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 Introduction: This study aims to determine the 
effect of CAR and FDR on ROA with NOM as an 
intervening variable in Islamic Commercial Banks 
for the 2017-2022 period. Research Methods: 
This study used quantitative research methods 
with a purposive sampling technique. This study 
used 48 research samples. The type of data used 
is secondary data in the form of annual financial 
reports of Islamic Commercial Banks for 2017-
2022, which can be accessed via each bank’s 
website. Results: The results of this study indicate 
that (1) CAR has no significant effect on NOM 
while FDR has an effect on NOM, simultaneously 
CAR and FDR have an effect on NOM. (2) CAR has 
no significant effect on ROA while FDR and NOM 
have a significant effect on ROA, simultaneously 
CAR, FDR, and NOM have effect on ROA. (3) NOM 
is able to mediate the effect of CAR and FDR on 
ROA. Conclusion: This study concluded that 
independent variables have no significant effect 
on NOM and have a significant effect on ROA. This 
results can be adopted by the bank for creating 
the regulation on improving profitability. 
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PENDAHULUAN 

Industri Perbankan merupakan salah satu lembaga yang berperan penting dalam 

pembangunan dan pertumbuhan ekonomi suatu negara, pertumbuhannya bahkan digunakan 

untuk mengukur pertumbuhan perekonomian negara tersebut. Berdasarkan UU Nomor 10 

Tahun 1998, bank merupakan suatu badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup setiap 

orang. (Ismail, 2018 dalam Fitri, 2021). Lembaga keuangan terutama bank syariah, harus 

memperkuat kinerjanya untuk mencapai hasil yang praktis dan efisien. Bank dapat 

mempertahankan serta meningkatkan kepercayaan publik dengan merawat dan 

meningkatkan kinerja keuangan (Silvia 2021). Ada berbagai indikator berbeda yang dapat 

digunakan untuk mengevaluasi kesehatan keuangan bank, diantaranya ialah informasi yang 

didapatkan dari laporan keuangan yang telah diaudit dan disusun oleh bank. Untuk ukuran 

profitabilitas yang biasa digunakan adalah Return on Assets, rasio ini digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan untuk memperoleh penghasilan dalam operasi 

perusahaan (Silvia 2021). Return on Assets (ROA) adalah kemampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan aktivanya untuk memperoleh laba. Rasio ini mengukur tingkat kembalian 

investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan dengan menggunakan seluruh dana (aktiva) 

yang dimilikinya (Nufus and Munandar 2021). 

Rasio Solvabilitas menjadi ukuran kinerja bank dalam mencapai tujuannya, itu hanyalah 

salah satu contoh aspek internal yang mempengaruhi perbankan syariah. Oleh karena itu 

rasio ini berperan perolehan laba perusahaan, khususnya pada variabel Capital Adequacy 

Ratio (CAR). CAR adalah rasio keuangan yang berkaitan dengan permodalan perbankan 

dimana besarnya modal suatu bank akan berpengaruh pada mampu atau tidaknya suatu bank 

secara efisien menjalankan kegiatannya (Pinasti and Mustikawati 2018). CAR yang besar 

memperlihatkan kinerja bank dalam menangani aset yang berisiko. Tingkat modal yang tinggi 

memperkuat kepercayaan publik terhadap bank dan memperkuat Return on Assets (ROA). 

Faktor lain yan berperan dalam menentukan profitabilitas adalah Financing to Deposit 

Ratio.  FDR yaitu suku bunga yang dipakai dalam menilai posisi likuiditas bank. Menurut Bank 

Indonesia, penilaian aspek likuiditas mencerminkan kemampuan bank untuk mengelola 

tingkat likuiditas yang memadai guna memenuhi kewajibannya secara tepat waktu dan untuk 

memenuhi kebutuhann lainnya (Lilis, Setyowati 2017). Semakin tinggi FDR, maka laba 

perusahaan yang akan dihasilkan akan semakin tinggi. Kemudian, dengan meningkatkan laba 

perusahaan akan meningkat pula kinerja perusahaan. Peneliti menggunakan variabel 

intervening yaitu Net Operating Margin, NOM adalah rasio yang membandingkan aset suatu 

perusahaan untuk mengetahui seberapa besar pendapatan bunga bersih yang dimiliki, 

besarnya NOM mempengaruhi laba rugi bank yang pada gilirannya mempengaruhi kinerja 

bank. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hasibuan (2020),Nufus & Munandar (2021), dan (Fathoni 

2021) menunjukan jika CAR dan LDR tidak berpengaruh secara langsung terhadap ROA. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Layaman & Al-Nisa (2018) dan Hayati et al. (2018) 
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menunjukan jika CAR berpengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas Bank syariah dan 

FDR berpengaruh Negatif terhadap Profitabilitas Bank Syariah.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Capital 

Adequacy Ratio (CAR) dan Financing to Deposite Ratio (FDR) terhadap Return on Asset (ROA) 

dengan Net Operating Margin (NOM) sebagai variabel intervening baik secara parsial maupun 

simultan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis 

penelitian yang digunakan adalah asosiatif. Data yang digunakan yaitu data sekunder. 

Penelitian dilakukan dengan mengacu pada OJK dan website masing-masing bank. Analisis ini 

menggunakan SPSS Statistics 16 for Windows. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas 

Jasa Keuangan. Jumlah sampel penelitian adalah 8 Perbankan yang diambil dengan teknik 

purposive sampling dengan kriteria: 

a. Bank umum syariah yang menerbitkan laporan keuangan tahunan secara lengkap selama 

periode 2017-2022;  

b. Bank Umum Syariah yang memiliki nilai Financing to Deposite Ratio tidak lebih dari 110% 

selama lima tahun berturut-turut pada periode 2017-2022. 

 

Tabel 1. Sampel Penelitian 

No Nama Bank Umum Syariah 

1. PT. Bank Aceh Syariah  

2. PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 

3. PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 

4. PT. Bank Victoria Syariah 

5. PT. Bank Jabar Banten Syariah 

6. PT. Bank Mega Syariah 

7. PT. Bank BCA Syariah 

8. PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 

Variabel Penelitian ini menggunakan tiga jenis variabel antara lain variabel 

independen Capital Adequacy Ratio dan Financing to Deposite Ratio, variabel dependen 

Return on Assets dan variabel intervening adalah Net Operating Margin 

Teknik analisis data yang akan digunakan yaitu: 

a. Uji statistik deskriptif 

Menurut Ghozali (2018) Statistik deskriptif adalah statistik yang dapat 

memberikan gambaran atau deskripsi dari suatu data yang dilihat dari rata-rata (mean), 

standar deviasi, varian maksimum, minimum, sum, count, range, standard error, 

largest, smallest, dan confidence level. 

b. Uji asumsi klasik  
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1) Uji normalitas 

Menurut (Ghozali 2018) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, variabel pengganggu memiliki distribusi normal. Uji 

Kolmogorov-Smirnov non-parametrik digunakan pada penelitian ini. Jika nilai 

signifikansinya > 0,05 maka berdistribusi normal, jika < 0,05 tidak berdistribusi 

normal.  

2) Uji multikolonieritas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independen) yang dapat dideteksi dengan cara 

melihat nilai Tolerance > 10% dan Variance Inflation Factor (VIF) < 10%, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen dalam 

model regresi (Anindiansyah et al. 2020) 

3) Uji heteroskedastisitas  

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Salah satu cara mendeteksi uji glejser dengan dasar pengambilan keputusan yaitu 

apabila nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi gejala Heteroskedastisitas 

(Anindiansyah et al. 2020). 

4) Uji autokorelasi 

Uji Durbin Watson merupakan salah satu cara untuk mengetahui apakah 

terdapat autokorelasi. Jika nilai D-W di bawah -2, terjadi autokorelasi positif. Jika 

nilai D-W antara -2 dan +2, tidak ada autokorelasi positif. Jika nilai D-W di atas +2, 

maka terjadi autokorelasi negative (Ghozali 2017) 

c. Uji Hipotesis 

1) Uji parsial (uji t) 

Uji statistik t dilakukan intuk mengetahui kepentingan relatif dari masing-

masing variabel bebas (individual). Dengan kriteria Nilai T-hitung > t-tabel menolak 

hipotesis atau Nilai T-hitung < t-tabel hipotesis diterima. 

uji simultan (uji f)   

Uji F digunakan untuk menguji secara simultan pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat (simultan). Dengan kriteria Jika F < 0,05 maka H0 ditolak 

atau Jika F > 0,05 maka H0 diterima (Ghozali 2018). 

uji koefisien determinasi (uji R2) 

Untuk menguji kapasitas varian variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen (Ghozali 2017). R² mengukur besarnya pengaruh variabel 

dependen terhadap variabel independen. 

2) Uji sobel 

Uji ini digunakan untuk menguji pengaruh tidak langsung variabel independen 

(X) ke variabel dependen (Y) melalui variabel intervening (Z), cara menghitungnya 

dengan mencari t hitung kemudian membandingkan nilai tersebut dengan nilai t 
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tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat efek mediasi jika nilai t hitung > 

nilai t tabel (Fitri 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berikut hasil pengolahan data dari Bank Umum Syariah selama tahun 2017-2022 

terdapat 8 sampel dari 14 Bank Umum Syariah yang dilakukan menggunakan SPSS Statistics 

16 for Windows. 

Uji statistik Deskriptif 

Tabel 2. Uji Statistik Deskriptif 

 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2023 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui jika N = 48. Capital Adequacy Ratio memiliki nilai 

minimum 12,34 dan nilai maksimum sebesar 149,68 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 

29,9158 dengan standar devisiasi 20,66504. Financing to Deposite Ratio memiliki nilai 

minimum 40,63 dan nilai maksimum sebesar 97,37 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 

81,8346 dengan standar devisiasi 11,31098. Return On Aassets memiliki nilai minimum 0,02 

dan nilai maksimum sebesar 13,58 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 2,4442 dengan 

standar devisiasi 3,48396. Net Operating Margin memiliki nilai minimum 0,82 dan nilai 

maksimum sebesar 14,20 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,4508 dengan standar 

devisiasi 3,61225. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas  

Tabel 3. Uji Normalitas 

 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2023 
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 yaitu sebesar 0,884 

> 0,05, itu artinya penelitian ini terdistribusi normal dan asumsi Normalitas terpenuhi. 

2. Uji Multikolonieritas 

Tabel 4. Uji Multikolonieritas 

 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2023 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai Tolerance < 1 dan VIF < 10, yang artinya 

pengujian tersebut bebas multikolonieritas sehingga antar variabel independen tidak 

berkolerasi. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2023 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui jika nilai sig > 0,05 yang artinya tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi kasus heteroskedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi 

Tabel 6. Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2023 

Berdasarkan hasil tabel diatas diketahui bahwa hasil pengujian Durbi 

n Watson (DW) uji autokorelasi terhadap model regresi diperoleh nilai DW sebesar 

1,153 yang artinya nilai DW diantara -2 sampai 2, jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

autokorelasi pada model regresi ini. 
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Uji Hipotesis 

1. Uji T 

Tabel 7.  Uji T (X1, X2 terhadap Z) 

 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2023 

Berdasarkan hasil uji T persamaan pertama yang merupakan variabel CAR dan FDR 

terhadap NOM dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a) Pengaruh CAR terhadap NOM 

Nilai t-hitung < t-tabel (1,435 < 2,014) dan nilai signifikan 0,158 > 0,05, artinya 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara CAR terhadap NOM. CAR tidak 

berpengaruh pada NOM hal ini banyaknya kesiapan modal Bank Umum Syariah tidak 

diimbangi dengan rasio kesanggupan pembayaran dana yang telah disalurkan. Sehingga 

dana modal yang dimiliki oleh pihak Perbankan Syariah ini dipergunakan untuk 

memberikan pembiayaan sementara pembayaran tidak diimbangi dengan adanya 

kesanggupan dari pihak yang menerima dana, sehingga hal ini berdampak pada nilai 

NIM, Kondisi nilai NOM yang cukup rendah ini menjadi sebuah ukuran bahkan Bank 

tidak sehat (Renanda 2021). Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Kharisma 

(2019) dan Renanda (2021) yang menunjukan bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap 

NIM. 

b) Pengaruh FDR terhadap NOM 

Nilai t-hitung > t-tabel (2,240 > 2,014) dan nilai signifikan 0,030 < 0,05, artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan antara FDR terhadap NOM. Hal ini menunjukan 

bahwa bank dengan rasio FDR yang tinggi cenderung memiliki NOM yang lebih rendah. 

Semakin tinggi pengelolaan penyaluran kredit bank di Indonesia, maka NOM akan 

semakin rendah karena cakupan ekonomi dalam pengelolaan kredit semakin besar. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Astohar, Praptitorini (2018)dan 

Anindiansyah et al. (2020). 
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Tabel 8. Uji T (X1, X2, Z terhadap Y) 

 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2023 

 

Berdasarkan hasil uji statistik diatas dapat disimpulkan bahwa: 

a) Pengaruh CAR terhadap ROA 

Nilai t-hitung < t-tabel (1,406 < 2,015) dan nilai signifikan 0,167 > 0,05, artinya tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara CAR terhadap ROA. Artinya tingginya CAR tidak 

berpengaruh terhadap ROA. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nufus 

& Munandar (2021) dan Ayu (2021) yang menyatakan CAR tidak berpengaruh terhadap 

Profitabilitas. 

b) Pengaruh FDR terhadap ROA 

Nilai t-hitung > t-tabel (3,006 > 2,015) dan nilai signifikan 0,004 < 0,05, artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan antara FDR terhadap ROA. penyaluran dana yang 

didistribusikan ke masyarakat tinggi maka akan mendapat pengembalian yang tinggi pula 

dan akan berdampak pada perolehan laba suatu bank. Hal ini tentunya akan 

meningkatkan FDR sehingga profitabilitas yang diproksikan dengan ROA juga akan ikut 

mrningkat. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Layaman & Al-Nisa 

(2018) dan Moch (2019) yang menunjukan jika FDR berpengaruh terhadap ROA. 

c) Pengaruh NOM terhadap ROA 

Nilai t-hitung > t-tabel (20,806 > 2,015) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05, artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan antara NOM terhadap ROA. Hal ini dikarenakan 

produktivitas perbankan terkelola dengan baik dan permasalahan cenderung kecil 

dengan nilai pembagian hasil atau rate sehingga Profitabilitas meningkat. NOM 

ditentukan dari tingkat bunga, semakin besar rasio ini maka pendapatan atas aktiva 

produktif yang dikelola bank akan semakin meningkat, sehingga kemungkinan bank 

dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hayati et al. (2018) dan Renanda (2021) yang menunjukan NOM 

berpengaruh terhadap ROA. 
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2. UJI F 

Tabel 9.  Uji F (X1, X2 terhadap Z) 

 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2023 

 

Berdasarkan hasil uji statistik diatas dapat diketahui bahwa nilai F-hitung sebesar 

3,833 dengan signifikansi 0,029 dan nilai f-tabel sebesar 3,20. Karena nilai f-hitung > f-tabel 

dan nilai signifikan < 0,05 artinya antara CAR dan FDR secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap NOM. 

 

Tabel 10. Uji F (X1, X2, Z terhadap Y) 

 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2023 

 

Berdasarkan hasil output diatas menghasilkan nilai f-hitung sebesar 193,626 dengan 

signifikansi 0,000 dan nilai f-tabel sebesar 2,82. Karena nilai f-hitung > f-tabel dan nilai 

signifikan < 0,05 maka artinya antara CAR, FDR dan NOM secara bersama-sama berpengaruh 

(simultan) signifikan terhadap ROA. 

 

3. Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 11. Uji R2 (X1, X2 terhadap Z) 

 
      Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2023 
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Berdasarkan hasil statistik diatas nilai Adjusted R Square sebesar 0,108 yang artinya 

variabel independen yaitu CAR dan FDR memiliki pengaruh sebesar 10,8% terhadap NOM, 

sedangkan sisanya 89,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 

 

Tabel 12. Uji R2 (X1, X2, Z terhadap Y) 

 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2023 

 

Berdasarkan hasil output diatas nilai Adjusted R Square sebesar 0,925 artinya variabel 

independen yaitu CAR, FDR dan NOM memiliki pengaruh sebesar 92,5% terhadap ROA, 

sedangkan sisanya 7,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 

 

4. UJI SOBEL 

Dibawah ini adalah hasil pengujian dari uji sobel menggunakan aplikasi sobel test yang 

berguna mempermudah pengujian. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah NOM dapat 

memediasi pengaruh CAR dan FDR terhadap ROA. 

 

Tabel 13. Uji Sobel (X1, X2 terhadap Z) 

 
Sobel test statistic: 7.69910867 

One-tailed probability: 0.0 

Two-tailed probability: 0.0 

 

a) NOM dapat memediasi pengaruh CAR terhadap ROA 

Hasil perhitungan diatas nilai thitung > nilai t tabel (7,699 > 2,014) dan 

signifikansinya 0,0 < 0,05, artinya variabel NOM mampu memediasi variabel CAR 

terhadap ROA. Semakin tinggi CAR yang dimiliki oleh suatu bank maka semakin tinggi 

kemampuan permodalan yang dimiliki bank untuk menjaga dan menutup resiko 
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pembiayaan atau kegiatan usaha lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa bank memiliki 

dana yang besar untuk disalurkan sebagai kredit, membuat bank memperoleh 

pendapatan bunga yang lebih tinggi sehingga meningkatkan rasio NOM. Hasil ini sejalan 

dengan penilitian Purba (2018) dan Anindiansyah et al. (2020) yang menyatakan bahwa 

NIM dapat memediasi pengaruh CAR terhadap ROA. 

 

Tabel 14. Uji Sobel (X1, X2, Z terhadap Y) 

 
Sobel test statistic: 6.69297576 

One-tailed probability: 0.0 

Two-tailed probability: 0.0 

 

b) NOM dapat memediasi pengaruh FDR terhadap ROA 

 Hasil perhitungan diatas nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (6,692 > 2,015) dan 

signifikansinya < 0,05 (0,00 < 0,05) maka NOM dapat memediasi hubungan FDR terhadap 

ROA. FDR merupakan ukuran likuiditas yang mengukur besarnya dana yang disalurkan ke 

masyarakat melalui kredit, maka dari itu bank akan menetapkan markup yang lebih besar 

daripada cost of funds yang ditetapkan oleh bank tersebut.  Hal ini dilakukan oleh bank 

dikarenakan untuk melindungi keuntungan yang sudah ditargetkan. Hal ini akan 

meningkatkan ROA tentunya dengan perolehan NOM   yang besar. Hal ini dikarenakan 

tingginya penyaluran pembiayaan dari dana pihak ketiga akan berpengaruh terhadap 

bagi hasil yang diperoleh dan nantinya akan berpengaruh terhadap profitabilitas, dan 

dengan FDR yang tinggi mengindikasikan bahwa semakin sedikit dana yang disimpan 

dalam bentuk investasi sehingga NOM yang dihasilkan akan semakin tinggi. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Silvia (2021) dan Fransisca (2017).                     

 

CONCLUSION 

 Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa CAR tidak berpengaruh 

signifikan tehadap Nom dengan nilai t hitung sebesar 1,435 < t tabel sebesar 2,014 dengan 

signifikan 0,158 > 0,05. FDR berpengaruh terhadap NOM dengan  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 2,240 > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  2,014 dengan nilai signifikansi sebesar 0,030 < 0,05. Variabel NOM berpengaruh 

signifikan terhadap ROA dengan  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 20,806 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  2,015 dan nilai signifikansi 
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sebesar 0,000 < α 0,05. Variabel CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 1,406 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  2,015 dan nilai signifikansi sebesar 0,167 < α 0,05. Variabel FDR 

berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 2,191 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  1,686 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,004 > α 0,05.  

  Hasil penelitian ini menunjukan bahwa NOM mampu memediasi pengaruh CAR 

terhadap ROA. Dengan hasil uji sobel dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (7,699 > 2,014) dan 

signifikansinya < 0,05 (0,00 < 0,05). Dan hasil lainnya NOM mampu memediasi pengaruh FDR 

terhadap ROA. Dengan hasil uji sobel dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (6,629 > 2,014) dan 

signifikansinya < 0,05 (0,00 < 0,05). 
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